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RlNGKASAN 

Sampe Pangihutan Sianturi, Perencanaan· dan Pengendalian Bahan Baku pada PT. 

Inkalko Agung Mulia Medan, dibawah bimbingan Ibu Karlonta Nainggolan, SE, 

MSAc, selaku Pembimbing I dan lbu Sari Bulan Tambunan SE, selaku Pembimbing 

ll. 

Perusahaan mempltnyai tuj uan agar 1~emperoleh laba dan tercapainya ., 

kelangsungan hidup. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan harus menggunakan 

segala sumber daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan e(isien, disamping 

itu perusahaan harus juga menyusun perencanaal\ dan pengendalian yang baik serta 

melaksanakan fungsi tersebut secara menyeluruh pada semua bagian yang ada di 
I 

dalam perusahaan . 
. \ 

Salah satu bagian atau divisi dari suatu perusahaan adalah divisi persediaan. 

Bahan baku adalah unsur persediaan yang sangat penting bagi perusahaan industri. 

Persediaan bahan b~ku merupakan · bahan yang akan diproses menjadi barang jadi 

' 
perusahaan. Bahan baku sangat penting m1inya untuk mengelola perusahaan tersebut 

sehingga proses produksi dapat berjalan dengan baik, mutu persediaan bahan jadi 

dapat ditingkatkan dan jumlah persediaan bahan baku dapat diatur pada jumlah 

tertentu agar dana yang tertanam di dalam persediaan bahan baku dapat dikendalikan. 

Perusahaan industri yang tidak merencanakan persediaan bahan bakunya secara tepat 

besar kemungkinan akan mengalami hambatan dalam berproduksi , persediaan barling 

jadi terganggu dan juga terganggunya penjualan 
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Persediaan b.ahan baku p~da· perusahaan industri biasanya merupakan aktiva Jancar 

yang relatif besar jumlahnya, dan aktivitas perusahaan sangat erat kaitannya dengan 

persediaan bahan baku. Agar perusahaan dapat melaksanakan dapat melaksanakan 

aktivitas terse but maka peri u di lakukan perencanaan yang sebaik - baiknya. 

Perencanaan tersebut harus dapat menjadi pedoman bagi perusahaan agar tercapai 

tujuan perusahaan sesuai dengan yang telah direncanakan . 

Agar perencanaan yang telah di buat dapat berjalan dengan efektif dan efisien 

mak a perlu diadakan pengendalian ·. Pengcndalian harus dapat memberikan umpan 

balik terhadap fungsi perencanaan . 

.. 
Perusahaan PT. INKALKO AGUNG MULIA yang bergerak dalarf! industri 

pengolahan kapur calsium carbonat ( CaCO~ ) harus mempunyai perencanaan dan 
I 

pengendalian yang baik terhadap pcrscdiaan bahan baku, hal ini renting karena 

persediaan bahan baku perusahaan dalamjumlah yang besar. 

Dari uraian teoritis dan ana lisa serta eva! uasi perusahaan maka Penulis 
,. 

memberikan saran- saran sebagai berikut : 

1 . Perusahaan sebaiknya dalam membuat perencanaan persediaan bahan 

baku melalui anggaran persedian bahan baku tidak dengan cara 

langsung menentukan besarnya produksi dalam satu periode ,sebaiknya , 

dengan merencanakan secara tri wulan atau semester karena hal ini 

dilakukan untuk menjaga kemungkinan kenaikan harga - harga, dan 

jug~ persaingan harga dengan perusahaan lain . Disamping itu juga 

untuk menjaga agar kualitas dan kuantitas persediaan bahan baku dapat 

dikendalikan dengan baik. 
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f 

2. Karena bahan baku yang paling material jumlahnya dan harga yang 

lebih besar bagi perusahaan adalah batu kapur dan belerang, maka 

perusahaan harus mengadakan pengendalian terhadap persediaan bahan 

baku tersebut, baik dari segi dijaga jumlahnya dan juga dari segi 

jumlah kebutuhannya ( pengendalian fisik) dan juga dari segi prosedur 

administrasi perusahaan ( pengendalian administrasi ), sehingga tidak 

terjadi penimbunan persediaan bahan baku tersebut dalam waktu yang 

lama karena hal ini akan merugikan perusahaan. 

3. Persediaan bahan baku tersebut di atasjuga perlu disimpan dalam suatu 

tempat yang baik dalam m1i disimpan ditempat yang teduh dan aman 

sehingga terhindar dari kerusakan. 

4. Prosedur - prosedur yang telah ada di perusahaan sebaiknya di 

perbaharui karena masih adanya jabatan dalam struktur organisasi yang 

dipegang oleh satu orang dalam prosedur perencanaan dan 

pengendalian bahan baku. 

5. Struktur organisasi sebaiknya diperbaharui atau ditambah karena 

adanya jabatan yang dirangkap oleh satu orang dalam pelaksanaan 

tugas dan wewenangnya di dalam perusahaan .· 
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... .,KATA PENGANTAR 

Segala\ puji syukur Penulis persembahkan kehadirat Tuhan Yang Maha 

Pengasih dan Maha Penyayang, yang telah rnelirnpahkan. berkat dan kasih Nya, 

sehingga Penulls akhimya dapat menyelesaikan pekeljaan penullsan karya ilmiah 

dalam bentuk skripsi . 

Skripsi ini berjudul " Perencanaan dan Pengendalian Bahan Baku pada 

PT. lnkalko Agung Mulia Medan". 

Adapun penulisan Skripsi ini dimaksudkan untuk rnemenuhi persyaratan 

terakhir perkuliahan Penulis di Fakultas Ekonomi jurusan Akuntansi dalam program 

pendidikan Strata-l untuk rnencapai gelar Sarjana Ekonorni. 

I 
Dalam rnenyelesaikan skripsi ini , PenuJis banyak mendapatkan bantuan dari 

berbagai pihak, maka pada kesernpatan ini Penulis ingin mengucapkan terima kasih 

dan penghargaan yang sebesar - besarnya kepada pihak - pihak tersebut terutama 

kepada: 

I. Bapak Drs Rasdianto , ; MS , Ak ., se laku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Medan Area. 

2. Bapak Drs Zainal Abidin se laku Ketua JUrusan J\kuntansi Fakultas 

Ekonorni Universitas Medan Area . 

3. lbu Karlonta Nainggolan , Sl ·:, MS Ace, sclaku Pernbimbing I Pcnulis. 

4. lbu Sari Bulan Tambunan, SL~, selaku Pernbirnbing II Penuli s. 

5. Semua staf dan tata usaha Fakultas Ekonomi Univrsitas Medan Area. 

II 
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6. Bapak Johan Kohari se l ~ku Manaj er di PT. Inkalko Agung Mulia Medan 

beserta karyawan dimana Penuli s melakukan penelitian sekaligus 

pengambilan data - data . 

7. T ernan - teman se iman dan CJ SM 1-IK BP Jalan Saudara yang selalu 

memberikan dorongan material dan spiritual. 

8. Keluarga J.H. Panjaitan dan Kakakku Jeniati Sianturi dan Bere - bere aku 

semuanya, Abang Edisman Purha dan Kakak Sus1 Stmare - mare, 

Keluarga Tulang Simare - mare, Ompung Tulus yang sangat kusayangi 

dan semua pihak yang telah turut membantu sehingga Penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini . 

Dan pada kesempatan 1ni Penu1is mgm mengucapkan terima kasih yang 

I 
sebesar - besamya kepada Orang tua Ayah dan lbu yang telah dengan gigih dan 

penuh kasih sayang membantu segalanya sampai bisa menyelesaikan perkuliahan di 

Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Medan Area . 

Akh:irnya dengan segala kerendahan hati , Penulis berharap semoga tulisan ]ni 

bermanfaat bagi kita semua. Amin 

Medan, Mei 2002 

Penulis, 

Sampe Pangihutan Sianturi 

NPM : 00.830.0321 · 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. "Aiasan Pemilihan Judul 

Perusahaan mempunyai tujuan agar memperoleh laba dan tercapainya 

kelangsungan hidup. Untuk mencapai tujuan terseb"ut perusahaan harus menggunakan 

segala sumber daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien, disamping 

itu perusahaan harus juga menyusun perencanaan dan pengendalian yang baik serta 

melaksanakan fungsi tersebut secara menyeluruh pada semua bagian yang ada di 

dalam perusahaan . 

Salah satu bagian atau divisi dari suatu perusahaan adalah divisi pers~diaan. 

Bahan baku. adalah unsur persediaan yang sangat penting bagi perusahaan industri. 
{ 

Persediaan bahan baku merupakan bahan yang akan diproses menjadi barang jadi 
..•. 

I 

perusahaan. Bahan baku sangat penting artinya untuk mengelola perusahaan tersebut 

sehingga proses produksi dapat berjalan dengan baik, mutu persediaan bahan jadi 

dapat ditingkatkan dan ju~lah persediaan bahan baku dapat diatur pada jumlah 

tertentu agar dana yang tertanam di dalam persediaan bahan baku dapat dikendalikan. 

Perusahaan industri yang tidak merencanakan persediaan bahan bakunya secara tepat 

besar kemungkinan akan mengalami hambatan dalam berproduksi , persediaan barang 

jadi terganggu dan juga terganggunya penjualan. 

Persediaan bahan baku pada perusahaan industri biasanya merupakan aktiva 

lancar yang relatif besar jumlahnya, dan aktivitas perusahaan sangat erat kaitannya 

dengan persediaan bahan baku. Agar perusahaan dapat melaksanakan dapat 
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2 

meJaksanakan ak1:ivitas tersebut maka perlu dilakukan perencanaan ' yang sebaik -

baiknya. Perencanaan tersebut harus dapat menjadi pedoman bagi perusahaan agar 

tercapai tujuan perusahaan sesuai dengan yang telah direncanakan . 

Agar perencanaan yang telah di buat dapat berjalan dengan efektif dan efisien 

maka perlu diadakan pengendalian . Pengendalian harus dapat memberikan umpan 

balik terhadap fungsi perencanaan. 

. Perusahaan PT. INKALKO AGUNG MULlA yang bergerak dalam industri 

pengolahan kapur calsium carbonat ( CaC03 ) harus mempunyai perencanaan dan 

pengendalian yang baik terhadap persediaan bahan baku, hal ini penting karena 

persediaan bahan baku perusahaan dalam jumlah yang besar.. Mengingat pentingnya 

arti persediaan bahan baku dan masalah - masalah yang dapat ditimbulkannya maka 

Penulis tertarik untuk menulis skripsi mengenai perencanaan dan pengendalian 
I 

bahan baku. Untuk itu Penulis memilih judul " PERENCANAAN DAN 

PENGENDALlAN BAHAN BAKlJ PADA PT. INKALKO AGUNG MULIA" 

yang berlokasi di Jalan Medan Binjai Km 12,5 Medan , dimana penulis ingin 

mengetahui bagaimana perencanaan dan pengendalian secara teoritis dan yang 

diterapkan oleh perusahaan.. Dipilihnya perusahaan tersebut karena perusahaan 

tersebut telah mengadakan perencanaan dan penngendalian terhadap persediaan 

bahan bakunya. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan riset pendahuluan yang telah Penulis lakukan, maka masalah 

yang perlu dibahas adalah apakah penerapan perencanaan dan pengendalian bahan 

baku di PT. INKALKO AGUNG MULIA MEDAN sudah berjalan dengan baik. 
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3 

C. Hipotesis 

" Hipotesis adalah perumusan jawaaban sementara terhadap suatu soal, yang 

dimaksudkan sebagai suatu tuntunan sementara dalam penyelidikan untuk mencan 

jawaban yang sebenarnya " 1
J 

Sehubungan dengan masalah tersebut di atas maka Penulis mengajukan 

hipotesis sebagai berikut : 

Apabila perusahaan telah melaksanakan perencanaan dan pengendalian bahan ,, 

baku dengan baik, maka produksi akan berjalan dengan baik sehingga penjualan 

akan meningkat. 

D. :tuas dan Tujuan Penelitian 

Mengingat keterbatasan waktu, dana, dan pengetahuan Penul is, maka Penulis 

membatasi penelitian ini hanya di batasi pada perencanaan dan pengendalian bahan 

baku pada perusahaan yang di teliti . 

Tujuan Penulis dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetabui dan membandingkan perencanaan dan pengendalian 

bahan baku yang ada dalam teori dan yang sedang diterapkan pada 

perusahaan yang diteliti. 
"~ 

I 

2. Memberikan sumbangan saran yang mungkin berguna bagi perusahaan 

apabila diperlukan atau dibutubkan. 

I) Winarno Surahmad, Pengantar Penulisan Ilmiah, Dasar, Metode dam Tehnik, Edisi VIII, 
Penerbit Tarsito, Bandung, 1995, hal 39 . 
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E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data -data yang diperlukan dalam menyusun sk:ripsi ini, 

maka Penulis menggunakan metode penelitian Yaitu : 

1. Penelitian Kepustakaan ( library research ) 
,,.,..I 

Penelitian kepustakaan bersumber dari buku - buku teks, artikel - artikel serta yang 

erat hubungannya dengan penulisan skripsi ini . Hasil yang diperoleh dari penelitian 

1m berupa uraian teoritis sehingga diperoleh data sekunder . 

2. Penelitian Lapangan ( field research ) 

Penelitian lapangan bertujuan untuk men.cari fakta yang sebenarnya yakni 

\ 
berdasarkan data yang diperoleh langsung dari perusahaan dimana Penulis 

men adakan penelitian, sehingga di dapat data primer. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut 

1. Pengamatan (Observation) 

Dengan cara pengamatan Jangsung ke perusahaan untuk rnemperoleh data yang jelas 

mengenai perusahaan yang diteliti 

2. Wawancara (Interview) 

Dengan cara mengadakan wawancara langsung dengan orang yang berkompeten 

dalarn perusahaan, untuk rnernberikan data yang diperlukan dalam penulisan skripsi 

lfll . 

3. Daftar Pertanyaan ( Quesionnaire) 

Dengan cara rnemberikan daftar pertanyaan tertulis untuk melengkapi data - data 

yang dibutuhkan dalarn penulisan skripsi ini . 
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F. Metode Analisis 

Untuk memenuhi segenap unsur analisis dalam penulisan skripsi ini, Penulis 

menggunakan metode analisis yaitu: 

1. Metode Deskriptif yaitu, 

Data yang disusun, diklassifikasikan, dianalisis kemudian diinterpretasikan sehingga 

nampak gambaran yang jelas tentang masalah yang diteliti . 
' 

2. Metode Komparatif yaitu, 

Analisis data dengan cara membandingkan antara teori dengan praktek dan antara 

data primer dengan data sekunder sehingga diperoleh persesuaian ataupun perbedaan 

antara data tersebut. 

Dari hasil analisis tersebut Penulis akan menarik kesimpulan dan selanjutnya 

f '·, 
mengajukan saran untuk membantu memecahkan masalah yang dihadapi perusahaan 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Bahan Baku 

Suatu perusahaan khususnya perusahaan industri membutuhkan sejurnlah 

bahan baku yang akan digunakan dalam proses produksi. Bahan baku merupakan 

bahan yang membentuk bagian menyeluruh dari barang jadi . Bahan baku ini 

mefJ.lpakan bahan baku utama yang diperlukan dalam memproduksi suatu barang, 

artiriya tanpa bahan baku, proses produksi tidak dapat berlangsung . 

Kebutuhan akan baku bisa diperoleh dari bermacam - macam sumber, ·seperti 

diu7ahakan oleh perusahaan itu sendiri, diperoleh langsung dari alam, dari supplier, 

atau dari perusahaan lain yang produksinya menghasilkan bahan baku yang 

dibutuhkan oleh perusahaan itu sendiri , sebab tidak semua perusahaan memproduksi 

barang yang siap untuk dipakai langsung oleh konsumen tanpa pengolahan lebih 

lanjut. 

Menurut Glenn A. Welsch pembagian bahan baku adalah sebagai berikut : 

"Bahan baku yang digunakan dalam suatu pabrik secara tradisionil dibagi 

menjadi dua, yaitu bahan baku langsung dan bahan baku tidak langsung2>. 

Bahan langsung adalah semua bahan baku yang menjadi bagian terpadu dari 

produk jadi dan dapat ditelusuri langsung pada harga pokok barang jadi, sedangkan 

2
) Glenn A. Welsch, Penyusunan Anggaran Perusahaan (Budgeting ), Edisi VII, Hall Inc., 

Alih Bahasa, Bumi Kasara, Jakarta, 1995, hal 224. 

6 
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Bahan langsung adalah semua bahan baku yang menjadi bagian terpadu dari 

produk jadi dan dapat ditelusuri langsung pada harga pokok barang jadi, sedangkan 

bahan baku tak langsung adalah bahan yang digunakan dalam proses produksi tetapi 

tidak dapat ditelusuri secara langsung pada tiap produk. Bahan tidak langsung ini 

sering di sebut bahan penolong atau bahan pembantu. Seperti pada industri grafika 

bahan langsung yang digunakan adalah kertas yang akan dicetak atau bahan lain 

untuk sampul buku, sedangkan bahan tidak langsung adalah bahan kimia, bahan 

pelmp.as, dan pelarut solven . 

. Dilihat dari sebYi ketersediaan bahan baku ini, ada bahan baku yang tersedia . 

setiap saat atau dengan kata lain perusahaan tidak meng.alami hambatan yang berarti 

' untuk memperolehnya. A~~uga bahan baku yang tidak tersedi'a setiap kali 
IC' . . 

dibu uhkan tetapi mempunyai waktu tertentu atau bersifat musiman. 

Bagi perusahaan yang memperoleh keseluruhan bahan bakunya dari 

perusahaan lain, sangat perlu mempunyai lebih dari satu sumber perolehan bahan 

baku. Hal ini dimaksudkan · untuk menjaga berbagai kemungkinan yang tidak 

diinginkan. Sebab dengan hanya mengharapkan satu sumber saja ada kemungkinan 

supplier tersebut tidak sanggup menyediakan bahan baku pada saat - saat tertentu 

sehingga akan terjadi kemacetan produksi . 

B. Biaya - ''biaya Persediaan Bahan Baku 

Biaya persediaan bahan baku meliputi keseluruhan pengeluaran atau 

pengorbanan yang terjadi untuk membeli bahan baku sehingga bahan baku itu 
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tersedia di pabrik dan biaya yang dikeluarkan sehingga bahan baku tersebut dapat 

di~akan atau dipakai dalam proses produksi untuk menhasilkan suatu produk. 

Prinsip yang dijadikan dalam akuntansi biaya bahan adalah bahwa scmua biaya yang 

teijadi akibat penggunaan suatu unit bahan dalam proses proses produksi harus 

dimasdukkan dalam harga pokok produksi . Biaya dalam persediaan bahan baku 

sebahagian merupakan biaya variabel dan sebahagian Jagi biaya tetap . Biaya yang 
\ 

bersifat variabel merupakan biaya - biaya yang berubah - ubahdisebabkan oleh 

perubahan jumlah persediaan bahan baku yang ada di gudang, atau daslarn 

persamaan dapat disebutkan bahwa besarnya biaya variabel berbanding lurus dengan 

jumlah persediaan bahan baku yang disimpan dalam gudang. Artinya biaya variabel 

akan naik apabila frekuensi pembelian bahan baku bertambah dan sebaliknya akan 

I 
tururi apabilajumlah persediaan bahan baku yang disimpan berkurangjumlahnya. 

Secaro..keseluruhan biaya - biaya yang dikeluarkan dalam persediaan bahan 

baku dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Biaya Pemesanan 

Dalam melakukan pemesanan harus diperhatikan bagaimana melakukan 

pemesanan tersebut, bahan mentah apa yang akan dipesan, berapa banyak yang akan 

dipesan, dan .kapan pemesanan akan dilakukan. Dengan rnemperhatikan hal yang 

diatas, perusahaan dapat rnengeluarkan biaya pengadaan bahan baku yang minimal, 
..... , 

' 
karena semuanya sudah terencana baik. 

Berdasarkan tingkat variabilitasnya, biaya pemesanan dapat dikelompokkan 

menjadi dua yaitu : 
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la. Biaya pemesanan tetap • 

Biaya pemesanan tetap yaitu biaya pemesanan yang jumlah tetap sama 

dalam suatu periode tertentu tanpa dipengaruhi oleh banyak atau sedikitnya 

tingkat perilesanan . 

lb. Biaya pemesanan variabel 

Bi'aya pemesanan variabel yaitu biaya pemesanan yang jumlahnya 

berubah- ubah secara proporsional sesuai dengan frekuensi pemesanan J) 

Biaya pemesanan ini tidak dipengaruhi oleh banyak atau sedikitnya kuantitas 

yang dibei tetapi dipengaruhi oleh frekuensi pembelian. Semakin tinggi frekuens~ 

pembelian, maka biaya pemesanan akan semakin besar, sebaliknya semakin kecil 

frekuensi pemesanan maka biaya pemesanan akan semakin kecil . Secara rinci biaya 

I 
- biaya yang ternasuk dalam kelompok biaya pemesanan ini terdiri dari : 

1) Biaya selama proses persiapan 
a. Persia pan- persiapan yan~ diperlukan untuk pesanan 
b. Penentuan besarnya kuantltas yang akan dipesan 
2) Biaya pengiriman pesanan 
3) Biaya pengiriman barang yang dipesan 
a. Pembongkaran dan pemasukan ke gudang 
b. Pemeriksaan material yang diterima 
c. Mempersiapkan laporan penerimaan 
d. Mencatat kedalam material cards 
4) Biaya proses pembayaran 

a. Auditing dan pembandingan antara laporan penerimaan dengan 
pesanan asli 

b. Persia pan pembuatan cek untuk pembayarar 
c. Pengiriman cek dan ketentuan auditingnya ~ 

3
> R. A Supriyono, Akuntansi Biaya, Pengumpulan Biaya dan Penentuan Harga Pokok, Buku 

Satu, Edisi Duas, BPFE, Yogjakarta, 1992, hal 390 - 391 . 
... 

4
> Bambang Riyanto, Dasar - dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi Kedua, Cetakan 

Keenam, Yayasan Penerbit Gajah Mad a, Y ogjakarta, 1980, hal 68 - 69 . 
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2. Biaya Transportasi 

Perusahaan membutuhkan transportasi agar bahan baku sampai kegudang, ini 

mengharuskan perusahaan mengeluarkan biaya. Biaya teransportasi ini merupakan 

salah satu unsur biaya yang mudah untuk diperhitungkan sebagai harga pokok untuk 

bahan baku. Namun sering di dalam pembelian bahan baku perusahaan membayar 

buiaya transportasi untuk berbagai jenis bahan baku yang dibeli . Hal inilah yang 

seriung menimbulkan masalah untuk mengalokasiakan biaya transportasi tersebut 

pada tiap- tiap jenis bahan baku. Ada dua kemungkinan perlakuan terhadap biaya ini 

yaitu : 

1. Biaya transportasi diperlakukan untuk menambah harga pokok bahan baku yang 

dibyli. Dalam hal ini biaya transportasi diperlakukan untuk menambah harga pokok 

bahan baku yang dibel i, maka alokasi biaya terhadap masing - masing bahan baku 

yang dibeli dapat didasarkan pada : 

a. Perbandingan kuantitas bahan baku yang dibeli 

b . Perbandingan antara harga faktur tiap jenis bahan baku yang dibeli 

c. Biaya transportasi diperhitungkan dalam harga pokok bahan baku yang dibeli 

berdasarkan tarifyang ditentukan di muka. 

2. Biaya transportasi tidak diperhitungkan sebagai tambahan harga pokok bahan 

baku yang dibeli tetapi diperlakukan sebagai unsur overhead pabrik. 

Cara ini menunjukkan bahwa biaya transportasi tidak dianggap sebagai 

penambah harga pokok bahan baku yang dibeli. Pada awal tahun anggaran, jurnlah 

biaya transportasi yang akan dikeluarkan selam satu tahun ditaksir. J urnlah taksiran 
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biaya transportasi ini, diperhitungkan sebagai overhead pabrik dalam penentuan tarif 

biaya. 

3. Biaya Penyimpanan 

Bahan baku yang telah dibeli, tidak semua langsung digunakan untuk 

produksi, tetapi sebahagian akan disimpan untuk produksi selanjutnya. Karenanya 

timbul suatu kegiat~ penyimpanan yang menimbulkan biaya bagi perusahaan. Biaya 

yang dikeluarkan oleh perusahaan sehubungan dengan pennyimpanan disebut biaya 

penytmpanan. · 

Berdasarkan tingkat variabilitasnya, biaya penyimpanan dibagi dua 

1. Biaya penyimpanan variabel, yaitu biaya penyimpanan bahan yang keseluruhan 

jumlahnya berubah - ubah secara proporsional dengan besamya jumlah bahan yang 

I . '; .. 

disimpan . 
·-~ 

l 

2. Biaya penyimpanan tetap, adalah biaya penyimpanan yang jumlahnya tidak 

tergantung pada banyaknya bahan baku yang disimpan . 

4. Biaya akibat kekurangan persediaan bahan baku 

Kesalahan dalarn menentukan jumlah pembelian bahan baku bisa 

menimbulkan masalah bagi perusahaan yang mengakibatkan perusahaan harus 

mengeluarkan biaya - biaya yang seharusnya tidak perlu dikeluarkan apabila 

kesalahan ini tidak ada . Besar kecilnya resiko kehabisan persediaan bahan baku 

tergantung pada: 

1. Besar kecilnya jumlah bahan baku setip kali diadakan pembelian bahan baku . 

2. Dapat tidaknya kebutuhan bahan baku untuk diproduksi dtaksir secara tepat. 
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3. Kebiasaan suplier menyerahkan bahan baku kepada perusahaan ·yang membeli 

bahan baku tersebut. 

Adapun .biaya - biaya yang mungkin dikeluarkan oleh perusahaan sehub~gan 

dengan kehabisan persediaan bahan baku adalah ·sebagai berikut : 

1. Kemungkinan harga bahan menimbulkan stagnasi 

2. Biaya pemesanan akibat pemesanan yang mendadak 

3. Biaya - biaya lain yang dikeluarkan agar supplier mau mengeluarkan barangnya 

4. Biaya upah lembur petugas 

5. Biaya adrninistrasi 

5. Biaya yang berkaitan dengan kapasitas gudang 
~ 

Gudang merupakan tempat pennyirnpanan bahan baku yang akan 

diproduksi dan tempat pemesanan barang yang telah selesai diproduksi, sebelum 

barang tersebut dijual ke pasar. Aktivitas gudang beraneka ragam yang melibatkan 

beberapa pegawai yang keseluruhannya membutuhkan biaya . Adapun biaya - biaya 

yang dikeluarkan sehubungan dengan kapasitas gudang adalah sebagai berikut: 

1. Upah pegawai gudang 

2. Upah lernbur pegawai di gudang 

3. Biaya kesejahteraan dan keselamatan kerja karyawan 
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C. Prosedur Perencanaan, Teknik dan Penyusunan Anggaran 

Persediaan Bahan Baku 

a. Prosedur Perencanaan dan Penyusunan Anggaran Persediaan Akhir 

Bahan Baku 

Perencanaan per~ediaan akhir bahan baku dibutuhkan oleh setiap 

perusahaan untuk menjaga atau menghindari kemacetan produksi yang disebabkan 

oleh keterlambatan bahan baku yang dipesan sampai di gudang atau kehabisan bahan 

baku dari perusahaan supplier bahan baku. Oleh karena itu perlu adanya perencanaan 

persediaan akhir bahan baku untuk mengantisipasi kejadian - kejadian yang akan 

mengganggu proses produksi perusahaan. 

1 Perusahaan dalam merencanakan persediaan akhir bahan baku perlu 

mempertimbangkan beberapa hal yaitu: 

a. J umlah persediaan bahan baku akhir yang direncanakan 

b. Jumlah produk yang akan dihasi1kan 

c. Biaya- biaya penyimpanan 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut di atas diharapkan perencanaan 

akhir bahan baku akan berjalan efektif dan efisien dalam mendukung terciptanya 

kelancaran proses produksi perusahaan . . , 

b. Pembelian Bahan Baktt. 
I 

Pembelian merupakan salah satu fungsi yang sangat penting yang ada dalam 

perusahaan . Bagian inilah rang harus mencari, memilih dan melaksanakan transaksi 

pembelian bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk proses produksinya. 
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yang dibutuhkan oleh perusaltaan dengan harga yang layak. Berhasilnya transaksi 

pembelian yang dilakukan oleh perusahaan itu tergantung kepada kemampuan 

perusahaan tersebut untuk mengadakan bahan - bahan dan jasa - jasa dengan harga 

yang rendah dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai seperti kualitas, 

penyerahan, dan pelayanan yang diinginkan . 

Persyaratan harga sering menimbulkan perbedaan persepsi diantara banyak 
• .,.,l 

orang. Sebahagian orang menganggap hila bagian pembelian berhasil mendapatkan 

harga dibawah harga yang telah ditentukan, berarti pembelian tersebut efektif dan bila 

harga yang diperoleh melebihi dari harga yang ditentukan berarti pembelian tersebut 

tidak efektif. Pandangan demikian tidaklah tepat. Dalam merumuskan pembelian 

yang efektif, harus diperhatikan beberapa faktor : 

a. Harga bahan baku yang disepakati 

b. Kuantitas bahan baku yang diinginkan 

c. Kualitas bahan baku 

d. Skedul penyerahan yang ditetapkan. 

Dengan memperhatikan beberapa faktor di atas harga yang murah bukanlah 

jaminan keefektifan pembelian. Adakalanya harga bahan yang lebih tinggi, dianggap 

murah oleh perusahaan karena dianggap memenuhi syarat dan skedul penyerahan 

yang telah ditetapkan dapat ditepati. 

Manejer pembelian dalam melaksanaan tanggung jawabnya harus terus menerus 

mengembangkan dan memelihara sumber - sumber pengadaan bahan baku yang 

dapat diandalkan. Dalam mencari sumber perolehan bahan baku, harus diketahui 

potensi - potensi dan keterbatasan - ' keterbatasan yang ada padanya. Dalam hal ini 

perusahaan harus mempunym alternatif sumber pengadaan bahan baku sehingga 
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dengan segera .sumber - sumber pengadaan yang baru dapat dihubungi apabila 

sumber- sumber yang lama.tidak dapat melakukan penyerahan seperti biasanya . 

Pelaksanaan fungsi pembelian untuk tiap - tiap perusahaan berbeda -

beda tergantung pada besar kecilnya perusahaan yang · bersangkutan. Biasanya pada 

perusahaan kecil fungsi ini biasanya dilaksanakan oleh seorang petugas berdasarkan 

permintaan dari bagian produksi baik secara lisan maupun secara tulisan. 

Untukbeberapa jenis barang, penugasan harus dilakukan oleh manejer kantor yang 

bersangkutan. Pada perusahaan ada seoranng petugas khusus yang melaksanakan 

fungsi ini. Sedangkan pada perusahaan besar teradapat bagian khusus yang 

melaksanakan fungsi ini yaitu bagian pembelian . 

Secara rinci dapat disebutkan tugas - tugas yang dilakukan oleh bagian 

perrlbelian, sebagai berikut : 

a. Melakukan pembelian bahan- bahan secara bersaing atas dasar nilai yang 
ditentukan tidak banya oleb harga yang tepat, tetapi juga oleh waktu yang 
tepat, jumlab dan mutu yang tepat. 

b. Membantu melakukan pemiliban bahan - bahan dengan menyelidiki bahan 
- baban baru baban lain yang berbeda dan baban pengganti • 

c. Untuk memperoleb sumber - sumberpiliban dari supplier dengan 
mengadakan pencarian paling sedikit dua supplier 

d. Mempengarubi tingkat persediaan yang terendab 
e. Menjaga hubungan yang baik dengan supplier 
f. Melakukan kerjasama daan koordinasi yang efektif dengan fungsi - fungsi 

lainnya dalam perusabaan. 
g. Melakukan penelitian tentang keadaanperdagangan dan pasar. 
b. Melakukan pembelian selurub baban- baban dan perlengkapan tepat pada 

waktunya sebingga tidak mengganggu rencana produksi dari perusabaan 
tersebut5>. 

3
l Sofyan Assauri, Manajernen Produks~ Edisi Ketiga, Lernbaga Penerbit Fakultas Ekonorni 

Universitas Indor."!Oia, Jakarta, 1980, hall67 -168 . 
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Pelaksanaan pengambilan keputusan mengenai barang apa yang harus dibeli 

dan kapan harus dibeli biasanya merupakan tanggung jawab seorang pejabat 

diluarbagian pembelian. Permintaan pembelian bahan baku untuk keperluan produksi, 

dikeluarkan oleh bagian perencanaan dan pengawasan produksi . Permintaan untuk 

membeli bahan baku untuk bahan reklame dikeluarkan oleh manejer penjualan . 

c. Pemakaian Persediaan Bahan Baku 

Pemakaian bahan baku erat hubungannya dengan produk yang akan 

dihasilkan atau yang akan diproduksi. Bila produk yang dihasilkan bersifat massa, 

maka perencanaan pemakaian bahan baku lebih mudah dibandingkan produk yang 

bersifat pesanan . 

I 
· Pemakaian bahan baku yang berlebihan akan mengakibatkan pemborosan, 

tetapi pemakaian bahan baku·, yang relatif sedikit akan menyebabkan jumlah produk 

yang akan dihasilkan juga jumlahnya sedikit. Jadi perencanaan pemakaian bahan 

bakumempunyai pengaruh , yang besar dalam proses produksi dima:na perusahaan 

harus dapat menentukan berapajumlah bahan baku yang ekonomis dan berapajumlah 

bahan baku yang digunakan sehingga ekonomis. 

Perencanaan pemakaian bahan baku menjadi dasar bagi perencanaan 

pembelian bahan baku . Sebelum bahan baku digunakan dalam proses produksi, 

terlebih dahulu dibuat anggaran pemakaian bahan baku. Dari anggaran pemakaian 

bahan baku tersebut maka akan dapat ditentukan jumlah pembelian anggaran 

pembelian bahan baku, setelah dikurangi dengan persediaan awal bahan baku, dan 

juga dapat ditentukan berapa jumlah safety stock yang akan dianggarkan. Jadi · 
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perencanaan pemakaian bah'an baku berarti merencanakan berapa jumlah bahan baku 

yang akan dipakai sehingga proses produksi menjadi efektif' dan efisien. Selain itu 

juga perencanaan yang diteliti atas jumlah atas jumlah pemakaian bahan baku al}an 
' 

menghasilkan penghematan - penghematan yang cukup besar . 

d. Teknik prosedur perencanaan dan penyusunan persediaan bahan baku 

Fungsi - fungsi manajemen untuk beberapa pakar ilmu manajemen berbeda -

beda antara satu dengan yang lainnya. Namun kesemuanya selalu menempatkan 

fungsi perencanaan sebagai fungsi manajemen yang pertama, yang berarti fungsi ini 

sebagai dasar bagi fungsi lainnya . 

Perencanaan juga mencakup perhitungan terhadap hal - hal yang tidak pasti 

I 
untuk mengantisipasi kejadian - kejadian pada masa yang akan datang dan membuat 

suatu altematif tindakan apabila hal - hal yang tidak pasti benar - benar terjadi pada 

suatu waktu . 

Perencan~n bahan dipengaruhi oleh sifat kegiatan produksi perusahaan. Sifat 

kegi~tan produksi ada dua yaitu : 

a. Kegiatan produksi yang bersifat massa 

b. Kegiatan produksi yang bersifat pesanan 

Pada umumnya perencanaan bahan pada kegiatan produksi yang bersifat massa 

lebih mudah dibandingkan dengan kegiatan produksi berdasarkan pesanan. 

Perencanaan yang teliti atas jumlah pembelian dan pemakaian bahan baku akan 

menghasilkan penghematan - penghematan biaya yang cukup besar. Akan tetapi 
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senng muncul pertentangan antara bagian yang ada di perusahaan dalam hal 
' -

pengadaan bahan baku seperti : 

a. ·sagian produksi dengan bagian pengawasan 

b. Bagian penjualan dengan bagian peny1mpanan 

c. Bagian pembelian dengan bendahara 

Adanya perbedaan kepentingan inilah yang mengharuskan direncanakannya 

masalah pengadaan bahan baku agar diperoleh suatu formula yang tepat yang dapat 

diterima oleh masing- masing bagian. 

Perencanaan bahan baku dapat dilakukan dengan cara yaitu : 

1. Anggaran 

I Anggaran disusun dengan tujuan agar rnasing- rnasing bagian rnengetahui 

kegiatan yang harus dilakukan dalarn rnencapai tujuan organisasi , yaitu kegiatan yang 

dilakukan dalam bentuk uang. 

Dalarn rnenyusun suatu budget dipergunakan suatu standar tertentu seperti 

standar bahan, standar upah, dan standar biaya lainnya yang rnerupakan unsur- unsur 

biaya produksi. Biaya standar digunakan sebagai alat bantu dalam penyusunan suatu 

anggaran . Biaya standar ini dapat disusun berdasarkan data historis tahun - tahun 

sebelumnya ataupun melalui taksiran - taksiran dan melalui riset ilmiah. 

Perencanaan bahan baku biasanya rnernbutuhkan 4 rnacarn sub budget 
" !!I• 

yang sering disebut budget _: budget bahan baku dan pernbelian bahan baku. Ada 4 

sub budget dalam perencanaan bahan baku yaitu : 
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a. Budget bahan baku 

Budget bahan baku yaitu budget yang merinci kuantitas masing - masing bahan 

baku yang digunakan dalam produksi yang direncanakan . Adapun kegunaan 

perincian itu adalah: 

1. Memberikan data - ···,data kuantitas kepada departemen pembelian, 
sehingga pembelian bahan baku dapat direncanakan dan dikendalikan 
dengan baik. 

2. Memberikan data - data kuantitas sehingga biaya bahan baku yang 
digunakan dalam pr~duksi dapat dianggarkan menurut produk. 

3. Menetapkan kebijaksanaan tingat- tingkat persediaan bahan baku guna 
perencanaan dan pengendalian efektif tingkat - tingkat persediaan bahan 
baku tersebut. · 

4. Menentukan kebutuhan kebutuban uang kas untuk pembelian bahan 
baku. 

5. Untuk mengawasi pembelian bahan baku 6l. 

b. Budget pembelian bahan baku 

Budget pembelian bahan baku yaitu budget yang merinci harga masing - masing 

bahan baku dan waktu penyerahan yang direncanakan . Besamya bahan baku yang 

dibeli tergantung pada besamya rencana kebutuhan bahan baku ditambah saldo akhir 

dari persediaan bahan yang diinginkan dikurangi dengan saldo awal bahan baku yang 

diharapkan. Untuk membeli bahan baku seperti yang direncanakan di dalam anggaran 

' pembelian perlu diperhatikan beberapa pertimbangan yaitu : 

1. Waktu dan kuantitas bahan baku yang dibutubkan oleb pabrik. 
2. Penghematan - penghematan dalam pembelian melalui potongan 

potongan kuantitas. 
3. Ketersediaan baban baku. 
4. Kecepatan rusaknya bahan baku. 
5. Fasilitas- fasilitas penyimpanan. 
6. Kebutuhan- kebutuhan·modal untuk memodali persediaan. 

• G) Glenn A. Welsch., Op cit.,hal338 - 339 
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7. Biaya- biaya pennyimpanan. 
8. Perubahan - perubahan yang diharapkan dalam harga - harga bahan 

baku. 
9. Perlindungan terhadap kerugian atau kekurangan. 
10. Resiko- resiko yang tersangkut dalam persediaan. 

' 11. Biaya biaya kesempatan 7>. 

Pembelian yang terlalu besar dapat mengakibatkan biaya penytmpanan 

yang besar, kerugian atas penyusutan ;persediaan dan kerugian dalam besamya dana 

yang tertanam pada persediaan tersebut. Sebaliknya pembelian yang terlalu kecil akan 

menyebabkan terganggunya proses produksi dan naiknya biaya pemesanan karena 

terlalu sering dilakukan . 

c. Budget Persediaan Bahan Baku 

I 
Budget persediaan bahan baku yaitu budget yang menunjukkan tingkat 

persediaan bahan baku yang direncanakan baik menurut kuantitas maupun menurut 

harganya . Budget ini dimaksudkan untuk mengawasi persediaan bahan baku di 

gudang dan sekaligus perencanaan yang terinci atas jumlah bahan baku yang 

disimpan sebagai persediaan di gudang . ( Anggaran bahan baku adalah anggaran 

pembelian bahan baku+ persediaan awal bahan baku- Anggaran pemakaian bahan 

baku . 

7
l Loc. Cit., hal 342-343 . 
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d. Budget Pemakaian Bahan.Baku 

Budget ini dimaksudkan untuk menyususn secara rinci jumlah dan tiap harga tiap 

bahan baku yang digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan barang jadi 

pada ~iap periode tertentu. 

2. Economic Order Quantity ( EOQ ) 

Tujuan utama dalam pengelolaan persediaan bahan baku adalah untuk 

meminimalkan biaya. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan pemesanan bahan 

baku yang optimal. Tingkat pemesanan bahan baku yang optimal inilah yang disebut 

dengan Economic Order Quantity ( EOQ ). 

" Ju~ah pesanan yang ekonomis atau Economic Order Quantity adalah 

jumlah harus dipesan pada suatu saat dengan tujuan untuk mengurangi biaya 

. f . ~ 
pesanan tahunan" . 

Economic Order Quantity merupakan jumlah kuantitas barang yang diperoleh dengan 

jumlah persediiaan yanng optimal . 

Penentuan besarnya EOQ ada beberapa variabel yang harus diperhitungkan, 

seperti jumlah unit bahan yang dibutuhkan dalam satu periode, harga bahan per unit, 

biaya pemeliharaan, biaya pemesanan dan rata - rata persediaan yang diperoleh 

dengan mambagi dua persediaan maksimum. Biaya pesanan dan biaya penyimpanan 

merupakan biaya yang saling beertentangan satu sama lain. Bila jumlah bahan yang 

dipesan semakin besar, maka biaya penyimpanan semakin besar dan sebaliknya biaya 

pesanan semakin kecil. 

&J Adolp Matz dan Milton F. Usry., Akuntansi Biaya, Perencanaan dan Pengendalian, 
Terjemahan: Alfonsus, Edisi Kedelapan, Erlangga, Jakarta, 1999, hal346. 
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Cara penentuan jumli}h pesanan yang paling ekon6mis dilakukan dengan 

memperhatikan bahwa jumlah biaya persediaan yang minimum akan terjadi bila 

Ordering Cost ( OC ) sama dengan ( Carrying Cost ( CC ). Bila OC dihitung dengan 

mengalikan jumlah frekuensi pesanan dengan biaya pesanan atau dengan kata lain : 

OC = R U * OC .... .. ..... ....... .... ...... .... ..... ( 1) 
EOQ 

CC = EOQ * CU * CC ...... .... .... ............. . (2) 
2 

Maka biaya yang minimal akan terjadi pada saat OC = CC, dimana : 

EOQ 

EOQ/2 

I cu 

= Jumlah barang yang dipesan 

= Rata - rata persediaan 

= Biaya per unit ( Cost per, Unit ) 

CC = Biaya penyimpanan ( Carrying Cost ) 

RU = Jumlah bahan yang diperlukan dalam satu periode 

OC · = Biaya pesanan ( Ordering Cost ) 

TC = Total Cost (total Biaya) 

Dimana: 

TC = OC + CC 

= [..E:!_*OC]+[EOQ *CU *cc] 
EOQ 2 
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Untuk mencari EOQ yang optimal dihitung sebagai berikut : 

EOQ= 
2*Ru*OC 

CU*CC 

23 

Rumus ini dipergunakan apabila biaya peny1mpanan dinyatakan dalam persen 

tertentu dari nilai ''·persediaan' . Bila biaya penyimpanan dinyatakan dalam unit per 

tahun maka rumusnya menjadi : 

EOrJ= 2*RU*OC 
~ cc 

Contoh: 

PT. XYZ dalam awal tahun 1998 menyusun anggaran sebagai berikut : ta~siran 

kuantitas bahan baku yang dibeli setahun ( RU )= 100.000 kg, taksiran harga bahan 
I 

baku per kilogram adalah Rp 100. Taksiran biaya pemesanan adalah Rp 100 per 

pesanan dan biaya penyimpanan sebesar 20 % dari nilai rata - rata persediaan, maka 

jumlah pesanan yang paling ekonomis adalah sebagai berikut : 

EOQ= 
2* RU*OC 

CU*CC 

2 * 1 OO.OOO.kg * Rp.l 00 
EOQ= 

Rp.l 00 * 20o/o 

EOQ = ~l.OOO.OOO.kg 
EOQ = l.OOO .. Kg ... perpesanan 

., 
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Frekuensi pembelian dalam satu tahun adalah : 

RU 
= 

EOQ 

lOO.OOO.Kg 
=------'::.... 

l.OOO.Kg 

= lOO ... kali 

3. Reorder Point 

Reo~der point adalah saat dimana perusahaan harus melakukan pemesanan 

kembali bahan sehingga penerimaan bahan tersebut tepat pada waktunya. Faktor 

faktor yang perlu diperhatikan dalam menentukan reorder point adalah sebagai 

berikut : 

a. Penggunaan bahan baku selama tenggang waktu mendapatkannya atau 

f procurerment lead time . Lead time adalah waktu yang dibutuhkan sejak 

pemesanan bahan sampai bahan tersebut diterima digudang . 

b. Safety stock, yaitu jumlah persediaan bahan baku yang minimal harus ada 

sehingga kegiatan produksi tidak terganggu akibat adanyakemungkinan 

keterlambatan bahan yang dipesan atau sebagai penjagaan atas permintaan 

langganan yang mendadak. 

c. Tingkat pemakaian bahan rata - rata per hari atau per satuan waktu 

lainnya. 

Dengan mengetahui ketiga faktor tersebut maka dapat ditentukan waktu reorder 

point yang baik. Dalam pembahasan order point dapat dilakukan dalam dua situasi, 

dengan memperhitungkan adanya safety stock dan tanpa memperhitungkan safety 

stock . 
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D. Pengendalian Bahan Baku 

1. Pengendalian Akuntansi 

Pengendalian akuntansi akan tercipta apabila prosedur pembukuan dan 

penyimpanan telah di bukukan. Prosedur pembukuan dilakukan oleh bagian 

pembukuan. Prosedur pembukuan bahan baku yang dimulai dari pemesanan bahan 

baku oleh bagian pembelian dan berakhir dengan disimpannya persediaan bahan baku 

oleh bagian gudang yang akan menghasilkan copy laporan penerimaan. 

Demikian juga halnya dengan pembelian bahan baku yang prosedumya 

dimulai dari adanya permintaan bahan baku oleh bagian produksi dan berakhir 

dengan penyerahan bahan baku oleh bagian gudang ke bagian produksi, juga akan 

I 
menghasilkan copy laporan permintaan. Bagian pembelian akan menerima surat copy 

penerimaan sebagai dasar bagian pencatatan dalam buku pembelian. Dari buku 

bagian pembelian akan diadakan penjumlahan ke buku besar yang mengakibatkan 

pendebetan pada perkiraan persediaan bahan baku dan pengkreditan perkiraan hutang 

bila pembelian secara kredit atau kas pada pembelian secara kas. Sementara itu surat 

copy penerimaan diteruskan kepada bagian yang mencatat jumlah - jumlah bahan 

baku dalam kartu persediaan bahan baku. Begitu pula pada waktu ada pengeluaran 

bahan baku dari gudang, bagian pembukuan menerima copy permintaan pemakaian 

yang menjadi bukti untuk pencatatan dalam buku permintaan bahan baku yang di 

jurnal dalam buku besar. Copy tersebut akan dipakai pula untuk mencata~ jumlah 

bahan baku dalam kartu persediaan. 
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. ' 

Unt~ pengendalian yang efektif maka perlu ada pemisahan tugas antara 

orang yang bertanggung jawab terhadap gudang dan orang yang mencatat harta 

tersebut sehingga mereka saling mengawasi secara tidak langsung ( internal check). 

2. Pengendalian Mutu Persediaan Bahan Baku 

Ada pun yang dimaksudkan dengan pengendalian m utu adalah merupakan 

suatu aktifitas manajemen perusahaan untuk menjaga dan mengarahkan agar kualitas 

produk, atau jasa perusahaan dapat dipertahankan sebagaimana diharapkan. Dengan 

demikian pengawasan mutu mengandung dua macam pengertian utama, yaitu: 

a. Penentuan standar mutu untuk masing - masing produk atau jasa daari 

perusahaan yang bersangkutan. 

b. Usaha perusahaan untuk rnemenuhi standar mutu yang ditetapkan. 

Pada umumnya, pengendalian mutu dalam perusahaan memmpunyai beberapa 

tujuan tertentu, yaitu antara lain terdapatnya kepuasan konsumen, proses produksi 

dapat dilakukan dengan biaya yang serendah - rendahnya serta selesai sesuai dengan 

'. 
waktu yang telah ditentukan . 

Pada perusahaan industri mutu barang jadi sangat tergantung kepada bahan 

baku yang dipergunakan dengan baik, maka dengan proses produksi yang wajar akan 

diperoleh mutu barang jadi yang baik pula. Dengan demikian untuk dapat 

mendapatkan mutu produk jadi yang baik, perusahaan harus mengguanakan mutu 

bahan baku yang baik pula. Namun demikian bukanlah berarti apabila bahan baku 

yang dipakai sudah merupakan mutu bahan dengan mutu yang baik, kemudian 

dengan proses asal jadi saja produk akhimya menjadi baik. Oleh karena itu 
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diperlukan pengendahan terhaaap mutu bahan baku agar mutu dari barang jadi yang 

dihasilkan oleh perusahaanmerupakan produk yang baik pula. 

Ada beberapa hal yang sebaiknya dikerjakan oleh manajemen perusahaan agar 

bahan baku yang diterima perusahaan yang bersangkutan dapat dijaga'mutunya yaitu 

: " seleksi somber bahan, pemeriksaan dokumen, pembelian, pemeriksaan 

penerimaan bahan, dan penjagaan gudang bahan baku" 10
). · 

1. Seleksi bahan baku 

a. Dari pengalaman berhubungan dengan pemasok pada waktu - waktu yang 

telah lalu, manajernen perusahaan yang bersangkutan akan dapat tpengetahui 

karakteristik dan kebiasaan rnasing - rnasing pernasok. Beberapa yang perlu 

diperhatikan dari para pernasok adalah : rnutu bahan baku yang dikirirnkan, 

f 
besarnya persentasi kerusakan bahan baku yang dikirirnkan, dan dalam · 

enyirnpanan, keterlambatan pengiriman bahan baku, harga bahan baku yang 

ditawarkan, dan cara bahan baku dikirimkan. 

b. Evalusi dengan daftar pertanyaan 

Data yang dipergunakan untuk evaluasi akan diperoleh dengan menyebar 

' 
daftar pertanyaan kepada pemasok bahan baku yang ada, dengan butir - butir 

pertanyaan yang relevan untuk pelaksanaan masing - masing pemasok bahan 

baku pada perusahaan yang bersangkutan. 

2. Pemeriksaan dokumen pembelian 

10
> Agus Ahyari, Pengendalian Produksi - Manajemen Produksi, Buku Dua, Edisi Keempat, 

BPFE < Yogjakarta, 1990, hal 264. 
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Di dalam pelaksanaan pembelian atau pengiriman bahan baku, didasarkan 

akan dokumen pembelian yang ada, maka dalam penyusunan dokumen pembelian ini 

sangat diperlukan ketelitian dan kelengkapan informasi yang dituangkan di dalam 

dokumen pembelian tersebut. 

3. Pemeriksaan penerimaan bahan terdiri dari : 

a) Rencana pemeriksaan 

b) Pemeriksaan dasar 

c) Pemeriksaan contoh bahan 

d) Catatan pemeriksaan 

e) Penjagaan-gudang 

f 
E. Peranan Controller dalam Perencanaan dan Pengendalian Bahan Baku 

Controller adalab manajer eksekutif yang bertanggung jawab atas fungsi 

akuntansi perusahaan. Controller mengkoordinasikan keikutsertaan manajemen dalam 

fase perencanaan dan pengendalian untuk mencapai sasaran perusahaan , dalam 

menentukan pelaksanaan keefektifan pelaksanaan kebijakan, dan dalam menyusun 

struktur dan prosedur organisasional. Dia juga bertanggung jawab untuk mengamati 

metode perencanaan dan pengendalian yang digunakan di seluruh bagian perusahaan 

dan mengusulkan perbaikan- perbaikan dalam perencanaan dan pengendalian. 

Demikian juga halnya dengan perencanaan dan pengendalian bahan baku, 

yang telah dibuat oleh perusahaan, controller juga harus benar - benar mengetahui 

segala aktifitas yang berhuburigan dengan bahan baku, mulai dari penyusunan budget 
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bahan baku, budget pembelian, hudget produksi, budget persediaan bahan bahan baku 

serta budget pemakaian bahan baku. Seperti contoh departemen biaya di bawah 

pengawasan kontroller, bertanggung jawab untuk mengumpulkan, menyusun, dan 

mengkomunika;ikan berbagai informasi atas kegiatan pabrikasi. Departemen ini 

hams mengadakan.analisis atas semua biaya pabrikasi, pemasaran dan administrasi. 

Laporan pengendalian yang utama dan data pengambilan keputusan lainnya juga 

hams disedi"akan oleh departemen ini untuk para manajer yang ikut serta dalam 

pengendalian dan pembenahan biaya serta operasi . Pembagian fungsi yang baik di 
.-... 1 

departemen biaya akan banyak mempermudah analisis atas biaya dan penyusunan 

laporan. Fungsi - fungsi ini harus dikoordinasikan dengan fungsi akuntansi lainnya 

seperti akuntansi umwn yang amat erat hubungannya dengan akuntansi biaya. 

I 
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PT. INKALKO AGUNG MULIA MEDAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

Al. Sejarah singkat perusahaan 

PT. lnkalko Agung Mulia Medan didirikan oleh Bapak Sugiono, dengan 

kantor pusat di Jalan Sutomo no 40 Medan, dihadapan Akte Notaris no 49 tanggal 17 

juli 1985 serta alamat pabrik di Jalan Raya Medan Binjai Km 12,5 Medan . 

Pada tahun 1989 Tuan Sugiono mengalihkan perusahaan ini kepada pemilik baru 

yaitu PT. Mujur Timber Grgup yang dibuat dihadapan akte notaris no. 106 pada 

tanggal 18 Desember 1989, dan sampai sekarang ini PT. lnkalko Agung Mulia tetap 

dikelola oleh PT. Mujur Timber Group Medan. 

PT. lnkalko Agung Mulia dalam kegiatan produksinya bergerak dibidang 

pengolahan batu kapur menjadi CaC03 powder, pengolahan batu kapur maenjadi 

pupuk dimana hasil produksinya dipergunakan untuk bahan baku industri lainnya. 

Hasil dari pengolahan tersebut belum dapat diekspor karena bel urn memenuhi standar 

ekspor, jadi hanya memenuhi pasar dalam negeri saja. 

Undang - undang dan peraturan yang mengatur keberadaan atau status dari PT. 

lnkalko Agung Mulia adalah sebagai berikut : 

1. Surat Izin Industri ( Sll ) no 588/ T/ Industri/ 1987 dari Badan Koordinasi 

Penanaman Modal Daerah ( BKPMD ). 

2. Surat Izin Tempat Usaha( SITU) No 588/ SITU/ 1992. 

30 
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3. Persetujuan Prinsp dari Kan~il Perindustrian Medan tentang perluasan industri. 

A2. Struktur Organisasi Perusahaan 

Dalam struktur organisasi pada pokoknya tergambar batas - batas fungsi ( 

tugas), wewenang dan tanggung jawab serta ditentukan bagaimana hubungan satu 

sarna lain di antara tiap- tiap bagian yang ada. Dengan demikian diharapkan adanya 

suatu kesatuan komando dalam gerak dan langkah dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Dalam hal ini tiap bagian akan mengetahui dengan pasti dari 

mana ia mendapat perintah dan kepada siapa dia akan mempertanggungjawabkan 

perintah dan kepada siapa dia akan rnempertanggungjawabkan basil pekerjaannya. 

Sehubungan dengan itu maka struktur organisasi yang ada pada PT. Inkalko Agung 

Muli Medan adalah sebagai berikut : 

Dari struktur oraganisasi tersebut dapat diterangkan fungsi masing- masing 

bagian dari struktur organisasi : 

l.Dewan Komisaris 

Terdiri dari pemegang saham yang memberikan wewenang pelaksanaan 

kegiatan perusahaan kepada direktur. Dewaan Komisaris setiap tahun mengadakan 

rapat tahunan untuk meminta laporan pertanggungjawaban dari direktur dan 

digunakan untuk memberi nasehat kepada direktur dalam hal ini penanam modal. 
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2. Direktur 
\ 

Sebagai pelaksana pimpinan tertinggi dalam melaksanakan seluruh kegiatan 

pada PT. lnkalko Agung Mulia mempunyai tugas dan tanggung jawab ~ebagai berikut 

a. Memimpin semua kegiatan perusahaan baik keluar maupun ke dalam sehubungan 

dengan pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditetapkan perusahaan terlebih 

dahulu. 

b. Menentukan kebijaksanaan perusahaan sesuai dengan pedoman yang telah 

digariskan. 

c. Melakukan bimbingan dan pembinaan serta pengawasan terhadap semua bagian. 

3. M~nejer 

a. Bertanggung jawab terhadap perkembangan perusahaan di masa yang akan datang 

b. Memberikan laporan keuangan kepada direk'tur 

c. Peramalan dan pengeluaran dari penerimaan 

d. Mengadakan hubungan dengan pjhak ketiga dalam hal pemesanan bahan baku 

serta memberikan perencanaan dan pengendalian terhadap pembelian bahan baku 

tersebut kepada direktur. 

e. Penentuan harga j ual minimum terhadap produksi perusahaan. 

4. Kepala Personalia 

a. Bertugas mernbantu pimpinan perusahaan melaksanakan tertib administrasi yang 

mendukung kegiatan perusahaan. 
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b. Menyelesaikan pennasalahan perusahaan dan berhak memutuskan serta 

menandatangani masalah ketenaga:kerjaan. 

c. Mengatur posisi tenaga kerja di dalam perusahaan 

d. Memutuskan/ memberikan dana sosial kepada karyawan dan pegawai pabrik 

e. Memotiva~i tenaga ketja dalam melaksanakan tugas masing - masing. 

5. Bagian Produksi 

Bagian produksi merupakan bagian yang terpenting dimana mempunyai tugas : 

a. Bertanggung jawab dalam melaksanakan proses produksi serta mengadakan 

kegiatan produksi. 

b. Mengatur kegiatan perencanaan, pengendalian, untuk melaksanakan proses 

l 0 

produks1 serta efisiensi dari bahan baku sampai barang jadi yaitu Calcium 

Carbonete. 

c. Bertanggung jawab atas barang yang dihasilkan dan menjamin barang jadi siap 

pada waktu yang telah ditentukan. 

6. Kepala Keuangan 

Adapun yang menjadi tugas dan tanggung jawab adalah sebagai berikut : . 

a. Membuat perkiraan ramalan penjualan 

b. Merencanakan pemesanan bahan baku serta mengendalikan jumlah persediaan 

bahan baku setiap periode sehingga tidak terjadi penimbunan di gudang. 

c. Mengusahakan agar pema~rtran dapat betjalan dengan lancar 
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d. Memasarkan hasil produksi .perusahaan, dan melakukan penagihan piutang atas 
'· 

rekening penjualan. 

e. Mempertahankan serta meningkatkan besamya permintaan terhadap produksi yang 

dipasarkan. 

7. Salesman 

Bertugas mencari langganan atau relasi baru serta berusaha untuk memikat 

langganan agar terdorong untuk mengadakan pembelian barang jadi yang ditawarkan 

oleh salesman tersebut. 

A3. Bidang Usaha 

f PT. Inkalko Agung Mulia Medan seperti yang telah dijelaskan sebelumitya 

a~lah perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan batu kapur menjadi Calcium 

Carbonete Powder. Hasil produksi berupa barang setengah jadi, dimana produksinya 

akan diproses lebih lanjut oleh perusahaan lainnya. 

Adapun bahan baku yang di!:,TUnakan dalam proses produksi diperoleh dari 

luar kota terutama dari Kabanjahe, Tiga Binanga, Tiga Johor dan Tarutung, dan 

sebagai bahan penolong adalah karung plastik, benang jahit, dan belerang. 

' B. Jenis- jenis Persediaan Bahan Baku 

Adapun jenis - jenis persediaan bahan baku yang dipergunakan oleh PT. 

lnkalko Agung Mulia adalah: 
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PT. lnkalko Agung Mulia Medan 

Jenis- Jenis Persediaan Bahan Baku/Penolong 

Tabel A 

Nomor Nama Bahan Baku Satuan 

' 
1 Batu Kapur Ton 

2 Benang Jahit Rol 

3 Karung Plastik Lembar 

Sumber: PT. lnkalko Agung Mulia Medan 

Tahun 2002 

f PT. lnkalko Agung Mulia 

Daftar Bahan Ba ku dan Bahan Penolong 

Semester II Tahun 2000 
.... , 

Nomor J enis bahan Satuan Jumlah ( ton ) Jumlah ( Rp) 

I Batu Kapur Ton 4300 182.020.000 

2 Kat;ung Lembar 52.657 43.429.000 

Plastik 

3 Benang Jahit Rol 191 822.0QO 

Total 243.893.000 
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PT. lnkalko Agung Mulia 

Total Produksi 

Semester U tahun 2000 

Nom or Jenis Komoditi Jumlah (Ton) Total ( Rp) 

, I CaC03 Powder 3586 628.460.000 

2 Dolomite 334,4 66.680.000 

I 
r-

123,7 37.110.000 3 Kiserite 

-
Total 745.750.000 

I 

·------

Sumber: PT. lnkalko Agung Mulia 

t 
C. Biaya- biaya dalam Persediaan Bahan Baku 

PT. lnkalko Agung Mulia Mcdan dalam memperoleh sumber bahan bakunya 

sebsagaimana dijelaskan sebelumnya berasal dari luar kota, yang membutuhkan biaya 

yang tidak sedikit mulai dari biaya pemesanan, pengangkutan dari luar kota, biaya 

penyimpanan, biaya untuk fasilitas gudang atau kapasitas gudang dan biaya - biaya 

lainnya. 

Biaya - biaya yang harus ditanggulangi perusahaan dalam pengadaan 

persediaan bahan baku yaitu biaya pemesanan dimana· dalam melakukan pemesanan 

harus memperhatikan faktor- faktor antara lain bagaimana melakukan pemesanan 

misalnya saja apakah melalui agen, melalui perusahaan lain , melalui survei langsung 

ke daerah sumber bahan baku, yang semua hal tersebut di atas memerlukan biaya. 

( 
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Kadang - kadang perusahaan ·harus melakukan pemesanan berkali - kali dalam ..• 
I 

sebulan karena kadang- kadang produksi beijalan lancar maka membutuhkan lebih 

banyak pemesanan persediaan bahan baku sehingga biaya - biaya , semakin naik 

seiring dengan na(knya frekuensi pemesanan. 

Biaya hansportasi juga memerlukan biaya yang sangat besar, karena sumber 

bahan baku yang berada di luar kota . Perusahaan rnernpunyai dua pilihan apakah 

akan rnenyewa truk pengangkut atau membeli truk itu. Apabila perusahaan 

memutuskan menyewa truk pengangkut maka perusahaan harus membayar sewa truk 

tersebut, dan apabila perusahaan memutuskan untuk membeli truk sendiri maka 

dibutuhkan biaya yang tidak sedikit. Dalam hal inilah dibutuhkan kebijaksanaan dari 

pimpinan perusahaan agar setiap keputusan yang diambil tidak merugikan 

perusahaan. 

Setelah persediaan diolah dan disimpan di gudang juga masih dibutuhkan 

biaya misalnya saja harus membangun fasilitas gudang yang lebih besar, juga gudang 

tersebut harus dijaga agar tidak terjadi tindakan pencurian, maka perusahaan harus 

juga membayar tenaga satpam untuk melakukan penjagaan. 

D. Prosedur Perencanaan dan Penyusunan Anggaran Bahan Baku 

Perusahaan dalam pengadaan bahan baku yang akan digunakan dalam proses 

produksi, harus terlebih dahulu mengadakan perencanaan. Perencanaan bahan baku 

dimulai dari adanya permintaan order pembelian bahan baku dari departemen 

produksi dimana kepala produksi akan memberikan budget produksi kepada bagian 
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keuangan agar bagian keuangan bisa mengetahui seberapa besar dana yang akan 

dibutuhkan dalam pengadaan bahan baku dan kemudian bagian keuangan akan 

melaporkan rencana bahan baku tersebut kepada manajer pabrik yang menjadi 

penanggung jawab dalam pemesanan persediaan bahan baku, kemudian selanjutnya 

memberikan laporan tersebut kepada direktur. Dengan adanya pemesanan bahan baku 

tersebut prosedur ~elanjutnya adalah penerimaan barang di gudang yang dilakukan 

oleh bagian gudang dengan mencatat pemasukan bahan baku dalam kartu persediaan 

bahan baku yang ada di gudang dengan mendebet persediaan bahan baku. Apabila 

bagian produksi akan menggunakan bahan baku maka bagian produksi akan membuat 

permintaan bahan baku ke gudang, dan bagian gudang akan mencatat permintaan dari 

bagian produksi tersebut dalam kartu persediaan dengan mengkredit persediaan bahan 

I 
baku 'dan bukti pemakaian bahan baku tersebut akan diberikan kepada bagian 

pembukuart dan akan mencocokkannya dengan kartu persediaan yang ada di gudang. 

Berdasarkan informasi tersebutlah maka kepala produksi akan memulai 

pemesanan persediaan bahan baku yang biasanya direncanakan dalam satu tahun dan 

kernudian perusahaan juga mulai merencanakan berapa produksi yang akan 

dihasilkan serta biaya- biaya yang masih dibutuhkan dengan bahan baku tersebut. 

Perencanaan bahan baku kemudian menjadi dasar dalam pembelian bahan 

baku yang harus memenuhi berbagai faktor seperti harga bahan baku yang 

disepakati, ~uantitas bahan baku yang diinginkan, kualitas bahan baku serta skedul 

penyerahan bahan baku yang ditetapkan . 

Perencanaan bahan b·aku juga sangat erat hubungannya dengan pemakaian 

bahan baku karena apabila bahan baku yang telah ditetapkan dalam satu periode 

\ 
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misalnya saja 1000 ton namun dalam kenyatannya baru menjelang bulan ke sepuluh 

persediaan bahan baku sudah habis maka otomatis harus dilakukan lagi pembelian 

bahan baku, yang dalam hal ini tentunya harus juga diawasi ketat pemakaian bahan 

baku yang efektif dan efisien atau sesuai dengan standar perusahaan. 

Karena sifat produksi PT. Inkalko Agung Mulia adalah bersifat massal maka 

perencanaan bahan bakunya lebih mudah dan juga bahan baku yang diperlukan juga 

relatif.sedikit. 

..• 

E. Tcknik Proscdur Pcrcncanaan dan Pcnyusunan Anggaran 

Pcrscdiaan Bahan .Baku. 

PT. lnkalko At:,rung Mulia dalam merencanakan persediaan bahan baku dalam 
l 

setiap periode atau dalarn menentukanjumlah persediaan bahan baku untuk keperluan 

produksi melalui anggaran dengan menentukan secara langsung jumlah persediaan 

bahan baku yang akan dipakai dalam produksi selama satu periode, hal ini juga 

didasarkan pada jumlah produksi dalam satu tahun dan juga dihubungkan dengan 

kapasitas mesin yang juga sebagai faktor yang sangat menentukan . Misalnya saja 

perusahaan menentukan produksi dalam satu tahun sebanyak 2500 ton, maka 

perusahaan akan menyediakan persediaan bahan baku sebesar 2500 ton atau sesuai 

dengan standar pemakaian bahan baku yang dilakukan secara bertahap dan ditambah 

juga dengan resiko kehilangan atau kerusakan persediaan bahan baku yang ditentukan 

berdasarkan pengalaman - pengalaman pada periode yang lalu. Persentase 

kekurangan persediaan bahan baku resikonya tidak terlalu besar, hanya saja 
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perusahaan sudah bisa rnelihat seberapa besar peny1rnpangan jurnlah persediaan 

bahan baku setiap periode dan juga telah rnengantisipasinya dengan rnelakukan 

pemesanan kembali bahan baku apabila diperlukan. 

\ 

F. Pengendalian Bahan Baku 

Pengendalian bahan baku sangat perlu dilakukan karena bahan baku yang 

sangat besar jumlahnya dan juga sangat penting artinya dalam proses produksi. 

Pengendalian bahan baku diawali dengan pengendalian akuntansi dengan adanya 

pencatatan jumlah persediaan dalam 'buku tarnbahan persediaan bahan baku yang 

langsung diambil dari laporan penerimaan dan perrnintaan pemakaian bahan baku 

sehingga yang terjadi dalam gudang akan tercerrnin dalam buku tersebut. 

I 
Pengendalian persediaan bahan baku pada perusahaan diawali dengan adanya 

perrnintaan bahan baku dari kepala produksi kepada kepala keuangan, kernudian 

kepala keuangan akan memeriksa apakah uang kas yang ada di perusahaan cukup 

untuk rnengadakan pembelian bahan baku tersebut, jika rnencukupi barulah kepala 

keuangan akan rnernberikan surat persetujuan dan setelah perrnintaan tersebut 

diberikan maka bagian keuangan akan meminta bukti pemesanan atau pembelian dari 

bagian produksi, dan juga bagian gudang akan mencatat penambahan bahan baku 

tersebut dalam kartu persediaan yang ada di gudang, kemudian bagian akuntansi atau 

pembukuan akan mencatat penerimaan bahan baku tersebut di buku pembantu atau 

buku tambahan persediaan bahan baku, sehingga dengan demikian pengendalian 

bahan baku bisa berjalan sesuai dengan prosedur yang ada dalam perusahaan. 

/ 
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Kepala keuangan tidak rnenerirna bukti pernbelian bahan baku tersebut begitu 

saja, akan tetapi juga akan meminta catatan yang ada di babrian gudang melalui kartu 

persediaan bahan baku apakah sesuai dengan yang tertera dalam surat bukti 

pembelian bahan baku, dan juga yang ada dalam catatan bagian akuntansi atau bagian 

pembukuan juga catatan yang ada di bagian kearnanan di gerbang masuk ke pabrik 

karena dalam surat pengiriman barang ada tertera berapa jumlah yang dikirim dari 

luar dan oleh satparn hal ini harus jelas atau mengetahui apakah yang tertera dalam 

surat pengiriman sudah benar, hal ini dilakukan agar mengetahui apakah bagian 

produksi dan bagian pembelian tidak berbuat kecurangan ataupun kesilapan dalarn 

pencatatan persediaan baku. 

Berdasarkan laporan dari sernua bagian yang berhubungan dengan bahan baku 

tersebu maka bagian atau kepala keuangan akan rnengetahui sejauh mana bagian 

produksi dan bagian pembelian serta bagian gudang melaksanakan pengendalian 

bahan baku sehingga sekali dalam 6 bulan perusahaan akan rnengetahui besamya 

persediaan bahan baku yang ada di gudang apakah terlau banyak ataukah rnengalami 
' '"' ' 

kekurangan 

Di samping itu perusahaan juga harus mengadakan pengendapan terhadap 

rnutu dari persediaan tersebut apakah telah sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan yang dalarn hal ini bagian produksi. Hal ini dilakukan 

agar kepercayaan konsurnen terhadap produk yang dihasilkan tetap terjaga, proses 

produksi dapat beijalan dengan biaya yang serendah- rendahnya dan produk selesai 

sesuai dengan waktu yang tepat, atau sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan 

perusahaan. 
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Pengendahan bahan baku juga dilakukan dengan pengendalian jmnlah yang 

dibutuhkan yaitu berapa persediaan yang dibutuhkan untuk menghasilkan suatu 

produk tipe produk misalnya untuk menghasilkan Mesh A 800 isi 50 .kg dibutuhkan 

80 kg batu kapur satu lernbar karung plastik seperempat gulung benang dan 10 kg 

belerang. Jika standar ini ditepati maka proses produksi akan berjalan sesuai dengan 

yang telah direncanakan, tetapi apabial ternyata melebihi dari apa yang telah 

direncanakan maka perusahaan akan meninjau kembali standar tersebut apa terlalu 

sedikit atau terlalu banyak, karena jika hal ini terus menerus dibiarkan maka 

perusahaan akan merugi karena selalu kekurangan bahan, tetapi juga bila tetjadi 

kelebihan bahan pada akhir tahun juga menjadi tanda tanya apakah produk yang 

dihasilkan sesuai dengan standar, jadi pengendalian sangat diperlukan perusahaan. 
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a. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari basil analisa dan evaluasi yang telah Penulis buat, maka Penulis akan 

membuat kesumpulan sebagai berikut : 

10 Struktur organisasi yang ada dalam perusahaan dalam melaksanakan 

tugasnya terdapat kekurangan dimana adanya suatu jabatan dirangkap 

oleh satu orang, hal ini terlihat dari peranan direktur sebagai kontroller 

sekaligus sebagai direktur di perusahaano Di samping itu juga manager 

! pabriko juga merangkap sebagai bagian pembelian dalam melakukan 

pembelian bahan baku 0 

2.0 Prosedur perencanaan dan penyusunan anggaran persediaan bahan 

baku dibuat dengan melibatkan bagian - bagian yang ada di dalam 

perusahaan 0 

30 Teknik prosedur perencanaan dan penyusunan anggaran persediaan 

bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan adalah dengan 

menggunakan anggaran sebagai dasar untuk 
0 

menentukan besamya 

produksi setiap periodenya dan dengan cara menetapkan jurnlah bahan 

baku yang dibutuhkan untuk produksi selama satu periode secara 

langsung 0 

46 
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4. Pengendalian fisik yang dilakukan oleh perusahaan kurang baik karena 
, ..• • I 

hanya meletakkannya di alam terbuka tanpa ada alas ataupun pelindung 

sehingga akan rawan kerusakan dan juga kemungkinan kehilangan akan 

besar. 

b. Saran 

Setelah menganalisa permasalahan yang ada dalam perusahaan PT. Inkalko 

Agung Muha Medan, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Perusahaan sebaiknya dalam membuat perencanaan persediaan bahan 

baku .melalui anggaran persedian bahan baku tidak dengan cara 

langsung rnenentukan besamya produksi dalarn satu periode ,sebaiknya 

dengan merencanakan secara tri wulan· atau semester karena hal ini 

dilakukan untuk menjaga kemungkinan kenaikan harga - harga, dan 

juga persaingan harga dengan perusahaan lain . Disamping itu juga 

untuk menjaga agar kualitas dan kuantitas persediaan bahan baku dapat 

dikendalikan dengan baik. 

2. Karena bahan.baku yang paling material jumlahnya dan harga yang 

lebih besar bagi perusahaan adalah batu kapur dan belerang, maka 

perusahaan harus mengadakan pcngendalian terhadap persediaan bahan 

baku tersebut, baik dari segi dijaga jumlahnya dan juga dari segi 

jumlah kebutuhannya ( pengendalian fisik) dan juga dari segi prosedur 

administrasi perusahaan ( pengendalian administrasi ), sehingga tidak 
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terjadi penimbunan persediaan bahan baku tersebut dalam waktu yang 

lama karena hal ini akan merugikan perusahaan. 

3. Persediaan bahan baku tersebut di atas juga perlu disimpan dalam suatu 

tempat yang baik dalam arti disimpan ditempat yang teduh dan aman 

sehingga terhindar dari kerusakan. 

4. Prosedur - prosedur yang · telah ada di perusahaan sebaiknya di 

perbaharui karena masih adanya jabatan dalam struktur organisasi yang 

dipegang oleh satu orang dalam prosedur perencanaan · dan 

pengendalian bahan baku. 

5. Struktur organisasi sebaiknya diperbaharui atau ditambah karena 

adanya jabatan yang djrangkap oleh satu orang dalam pelaksanaan 

tugas dan wewenangnya di dalam perusahaan . 
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